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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Program penyaluran cadangan pangan pokok merupakan salah satu 

upaya pemerintah  dalam membantu perekonomian masyarakatnya, selain 

itu tujuan sesungguhnya merupakan pemenuhan bahan pokok utama 

masyarakat Indonesia, salah satunya beras yang menjadi konsentrasi 

utama dalam program penyaluran cadangan pangan pokok ini. Berbagai 

daerah sudah melaksanakan implementasi program tersebut, seperti 

pemerintah kelurahan Mustikajaya yang menjadi tempat penyelenggara 

progran tersebut, sekaligus menjadi tempat penelitian. Peneliti mencoba 

untuk meneliti lebih lanjut tentang mekanisme program dan komunikasi  

antar perangkat pemerintah dalam program penyaluran cadangan pangan 

pokok ini. Sehingga pada penelitian ini berfokus kepada aktor dan 

lembaga yang terlibat dalam program tersebut. 

Hasil penelitian pertama menunjukkan bahwa mekanisme 

program tidak berjalan secara maksimal, terdapat beberapa aktor RT/RW 

yang bermasalah disaat implementasi program penyaluran cadangan 

pangan pokok berlangsung. Jika dilihat dari sisi pendekatan implementasi 

Merilee S. Grindle (1980) yaitu 

1.) Kekuasaan, peran dan tanggung jawab mereka sebagai jembatan 

antara masyarakat dengan pemerintah tidak berjalan semestinya, 

sebagai contoh awal mereka tidak memberikan arahan kepada 

masyarakat kurang mampu untuk mendaftarkan diri mereka kepada 

kelurahan.  

2.) Dari sisi strategi yang telah dibangun para aktor masyarakat dan 

pemerintah. Beberapa aktor RT/RW mengubahnya dengan tidak 

dilakukannya pembagian surat undangan kepada yang bersangkutan. 

Akibatnya masyarakat penerima bantuan tidak dapat mengambil 

berasnya, sedangkan kelurahan Mustikajaya harus bekerja ekstra 
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untuk mencegah hal tersebut terjadi. Buruknya peran dan tanggung 

jawab aktor RT/RW dipengaruhi oleh penilaian kurang baik terhadap 

3.) Sisi karakteristik yang dimilikinya, kurangnya pengayoman RT/RW 

kepada masyarakat menjadi salah satu karakter kurang baik yang 

sangat mempengaruhi jalannya implementasi program tersebut. Dilain 

sisi lain,  

4.) kepatuhan terhadap aturan main penyelenggaraan implementasi 

program penyaluran cadangan pangan pokok dinilai melanggar aturan 

tersebut, terlihat ketika surat undangan diperbanyak hanya untuk 

keperluan pribadi. 

B. Saran 

Permasalahan yang ditemukan disaat penyelenggaraan 

implementasi program penyaluran cadangan pangan pokok di kelurahan 

Mustikajaya, peneliti memberikan saran kepada masing-masing aktor dan 

lembaga yang berada dalam program tersebut, sehingga ke depannya 

penyelenggaraan implementasi program dapat berjalan secara maksimal 

baik secara mekanisme maupun komunikasinya. 

Pemerintah kelurahan Mustikajaya selaku wadah penyelenggaraan 

implementasi program bisa melaksanakan kembali penyuluhan kepada 

seluruh RT/RW, mengingat banyak permasalahan muncul dari aktor 

RT/RW. Dengan adanya penyuluhan kembali harapannya mereka lebih 

mengerti peran dan tanggung jawabnya mulai dari awal sampai akhir 

penyelenggaraan implementasi program penyaluran cadangan pangan 

pokok. Aktor RT/RW yang masuk dalam jajaran pemerintahan kelurahan 

Mustikajaya dan memiliki peranan penting dalam mekanisme 

penyelenggaraan implementasi program penyaluran cadangan pangan 

pokok. Mereka harus lebih peduli dengan kepentingan bersama, dengan 

mereka yang telah masuk dalam pemerintahan, mereka harus mengikuti 

setiap sayrat dan persyaratan yang telah ditetapkan dan memperhatikan 

kembali peran dan tanggung jawabnya dalam penyelenggaraan 
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implementasi program tersebut. Selain itu mereka juga perlu mempelajari 

kembali langkah-langkah pengambilan beras yang berguna bagi 

masyarakat.  

Kantor pos selaku tanggung jawab dalam pengiriman beras dari 

pemerintah pusat sampai kepada pemerintah daerah dan memastikan beras 

benar sampai kepada masyarakat yang dituju. Melalui aplikasi yang dibuat 

kantor pos yang bertujuan mengedepankan transparansi sulit dipergunakan 

saat dilapangan. Pembuatan fitur-fitur yang mudah diakses dalam aplikasi 

akan membantu memudahkan PSM dalam memasukkan data masyarakat, 

sehingga saat dilapangan PSM dapat bekerja secara optimal. Selain itu, 

kantor pos memerlukan adanya pengawasan lapangan pada saat 

menyelenggarakan implementasi program penyaluran cadangan pangan 

pokok. Sehingga harapannya, kantor pos dapat mengamati setiap 

perkembangan aplikasi yang digunakan dilapangan. Tidak hanya itu, fitur-

fitur yang terdapat di dalamnya dapat dipantau secara langsung, ketika 

fitur tersebut dirasa kurang efektif dapat diperbaiki atau dikembangkan 

kembali. 
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